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ABSTRAK

LAILY HUMAIRA. 00370/2008. Pengaruh Sosialisasi Perpajakan Terhadap
Kesadaran Wajib Pajak Pada Kantor Pelayanan Penyuluhan dan Konsultasi
Perpajakan Simpang Ampat Pasaman Barat

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisa seberapa besar
tingkat pengaruh sosialisasi perpajakan terhadap kesadaran wajib pajak pada
Kantor Pelayanan Penyuluhan dan Konsultasi Perpajakan (KP2KP) Simpang
Ampat Pasaman Barat. Penelitian ini dilatarbelakangi kurangnya kesadaran wajib
pajak dalam memenuhi kewajibannya sebagai wajib pajak. Masih banyak
masyarakat Pasaman Barat yang belum mengetahui dan memahami betapa
pentingnya membayar pajak.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian
regresi. Populasi penelitian adalah masyarakat wajib pajak yang ada di Pasaman
Barat yang berjumlah 19.480. Pengambilan sampel menggunakan rumus Slovin
sehingga diperoleh sampel sejumlah 618. Jenis data terdiri dari adalah data primer
dikumpulkan melalui penyebaran angket dan data sekunder yang dikumpulkan
melalui observasi dan informasi dari instansi tersebut. Data dianalisis dengan
menggunakan teknik analisis regresi berganda dengan bantuan program SPSS
(statistic product service solution) versi 16.0.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sosialisasi langsung dan sosialisasi
tidak langsung secara bersama-sama berpengaruh terhadap kesadaran wajib pajak
sebesar 9,6 %. Sedangkan jika dilihat pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat secara sendiri-sendiri, maka sosialisasi langsung berpengaruh terhadap
kesadaran wajib pajak sebesar 2,7 %. Sementara sosialisasi tidak langsung
berpengaruh terhadap kesadaran wajib pajak sebesar 9,3%. Berdasarkan hasil
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa sosialisasi perpajakan berpengaruh
secara signifikan terhadap kesadaran wajib pajak.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pajak merupakan kewajiban bernegara yang diatur dalam Undang-Undang
Dasar 1945. Dalam pasal 23 (A) ditegaskan bahwa “Pajak dan Pungutan lain yang
bersifat memaksa untuk keperluan negara diatur dalam undang-undang*. Karena
pajak diatur dalam Undang-Undang dan semua warga negara Indonesia harus
menaati undang-undang atau hukum yang berlaku sesuai dengan Pasal 27 ayat (1),
segala warga negara wajib menjujung hukum dengan tidak ada kecualinya, maka
sudah seharusnya pajak ditaati oleh semua warga negara Indonesia. Perubahan
Undang-Undang Pajak dilakukan dengan tepat berpegang teguh pada prinsip-
prinsip perpajakan yang dianut secara universal, yaitu keadilan, kemudahan atau
efisien administrasi dan produktivitas penerimaan Negara. Tujuan dan arah
penyempurnaan undang-undang pajak tersebut adalah lebih meningkatkan
keadilan pengenaan pajak, lebih memberikan kemudahan kepada wajib pajak dan
menunjang kebijakan pemerintah dalam rangka meningkatkan investasi langsung
di Indonesia, baik penanaman modal asing maupun penanaman modal dalam
negeri di bidang usaha-usaha dan daerah tertentu yang mendapat prioritas.

Namun, pada kenyataannya masih banyak masyarakat yang belum
membayar pajak. Padahal, mereka ini masuk dalam kategori mampu membayar
pajak. Selain mencederai Undang-Undang Dasar 1945 mereka ini juga merampas

hak rakyat miskin. Karena salah satu hakikat pajak sendiri adalah retribusi



pendapatan dari orang yang lebih mampu kepada orang kurang mampu. Sehingga
diharapkan seluruh rakyat Indonesia dapat berkecukupan.

Pemerintah masih terus berupaya untuk meningkatkan kepatuhan wajib
pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakan baik dari penyampaian SPT,
ketepatan membayar pajak, dan perhitungan atau pelaporan yang seharusnya, agar
penerimaan negara dari sektor pajak meningkat. Rendahnya tingkat kepatuhan
memberikan beberapa dampak negatif antara lain :

a. Penerimaan negara menurun karena hilangnya potensi pendapatan negara
b. Sistem perpajakan kurang prospektif
c. Sistem perpajakan kurang dapat diandalkan sebagai sumber pendapatan.

Beberapa upaya yang dilakukan pemerintah untuk mewujudkan kesadaran
pajak sehingga wajib pajak semakin patuh terhadap kewajiban perpajakannya
antara lain dengan meningkatkan kualitas pelayanan kantor pajak, memudahkan
wajib pajak memenuhi kewajiban administrasi seperti layanan e-SPT,
mengadakan sosialisasi perpajakan yang akan memberikan pemahaman kepada
wajib pajak terkait hak dan kewajiban mereka, dan menyederhanakan sistem
perpajakan yang diterapkan serta melakukan pemeriksaan untuk menentukan
pajak terutang.

Usaha untuk meningkatkan penerimaan negara dari sektor pajak
mempunyai banyak kendala, antara lain tingkat kesadaran wajib pajak yang masih
rendah, wajib pajak membayar pajak yang lebih rendah dari yang seharusnya, dan
juga kendala dari wajib pajak dalam menyelenggarakan pembukuan dengan benar

dan lengkap. Oleh sebab itu dalam memberikan pelayanan kepada Wajib Pajak,



hendaknya pelayanan diberikan secara total agar wajib pajak merasa puas,
nyaman dan memahami betul apa yang menjadi hak dan kewajibannya dalam
perpajakan.

Kantor Pelayanan Penyuluhan Dan Konsultasi Perpajakan (KP2KP)
Simpang Ampat merupakan perpanjangan tangan dari Kantor Pelayanan Pajak
(KPP) Pratama Bukittinggi, untuk melayani wajib Pajak yang ada di wilayah
Pasaman Barat. KP2KP Simpang Ampat terletak di JI. Raya Simpang Ampek-
Manggopoh Km. 1 Simpang Ampek Pasaman Barat berdiri pada pertengahan
tahun 2008. Peran KP2KP Simpang Ampat diantaranya adalah untuk melayani
wajib pajak yang ada di wilayah Pasaman Barat yang berkaitan dengan
perpajakan. Ada kalanya KP2KP melakukan pendekatan secara persuasif baik itu
dengan Pemerintah Daerah setempat maupun ketua dan tokoh masyarakat
setempat, dengan harapan masyarakat dapat mengerti dan memahami betapa
pentingnya uang pajak yang mereka bayarkan untuk kemajuan pembangunan
negara dan daerah khususnya.

Jumlah wajib pajak yang terdaftar di wilayah kerja KP2KP Simpang
Ampat sampai saat ini adalah 19.480. Seperti halnya yang terjadi di Simpang
Ampek sendiri, jumlah wajib pajak orang pribadi yang melakukan kegiatan usaha
dan pekerjaan bebas mengalami peningkatan yakni pada tahun 2012 adalah 2.182,
sedangkan tahun 2013 adalah 2.573. Kantor Pelayanan Penyuluhan dan
Konsultasi Perpajakan (KP2KP) Simpang Ampat telah sering melakukan
sosialisasi perpajakan kepada Wajib Pajak baik secara langsung maupun melalui

media cetak dan elektronik. Sosialisasi diberikan kepada Bendaharawan



Pemerintahan, Badan atau Perusahaan serta para usahawan yang berada di

wilayah Kabupaten Pasaman Barat. Metode penyuluhan dengan cara mengadakan

workshop pajak, mendatangani langsung instansi atau kantor wajib pajak,

mendatangi

mengadakan talk show di radio swasta kota setempat.

Tabel 1.1

dan mengumpulkan siswa siswi sekolah menengah atas, serta

Kegiatan sosialisasi yang dilakukan di Pasaman Barat antara lain :

No Nama Kegiatan Tema Jumlah WP | Keterangan
1 | Sosialisasi Bendahara | Pemungutan 113 WP Bendahara
SKPD Pasaman Barat | pph dan ppn Baru dan
Bendahara
Lama
2 | Sosialisasi Pengisian | Cara 493 WP Karyawan,
SPT Tahunan 2013 Pengisisan Bendahara,
SPT Tahunan PNS, Pegawai
2013 Swasta (7
tempat
pertemuan)
3 | Sosialisasi Pengenalan | Sekilas 55 WP OP Usahawan
Perpajakan Tentang dan Pegawali
Pajak, Swasta
manfaat dan
kegunaannya
4 | Sosialisasi Perpajakan | Kewajiban 24 WP Bendahara
Koperasi Perpajakan dan Ketua
Bagi Koperasi Koperasi Se
Pasaman
Barat
5 | Sosialisasi Perpajakan | Kewajiban 25 WP Bendahara
Bagi Bendaharawan Perpajakan Nagari Se Kab
Nagari Bendaharawan Pasaman
Barat
6 | Dialog interaktif di Perpajakan Seluruh 12 kali
Radio Pass FM Bendahara, pendengar pertemuan
Pasaman Barat manfaat pajak, | Radio Pass (rata-rata 2x
subjek, objek | FM Se sebulan)
dan kegunaan | Pasaman
pajak. Barat.

Sumber : KP2KP Simpang Ampat Pasaman Barat




Dengan adanya sosialisasi pajak, masyarakat akan lebih mengerti
mengenai peraturan dan tata cara perpajakan sehingga pengetahuan perpajakan
wajib pajak akan bertambah. Sosialisasi pajak harus dilakukan secara intensif dan
berkesinambungan. Banyak media yang dapat digunakan dalam sosialisasi,
misalnya melalui media TV, radio, cetak, maupun langsung ke tempat sasaran.

Objek penelitian ini lebih menekankan pada wajib pajak orang pribadi
khususnya pajak kendaraan bermotor di KP2KP Simpang Ampat, karena wajib
pajak di sektor ini semakin meningkat, akan tetapi tingkat kepatuhannya rendah.
Wajib pajak pada sektor tersebut mempunyai peluang cukup tinggi dalam
menambah penerimaan. Namun, sekaligus lebih rentan pula terhadap pelanggaran
pajak.

Dari data yang penulis peroleh dari salah seorang pegawai KP2KP
Simpang Ampat (Guswanto)

“Sekalipun sosialisasi perpajakan dilakukan 2x sebulan, namun

kesadaran wajib pajak dalam pembayaran pajak masih rendah,
membayar pajak sering terlambat dengan alasan tinggal di

daerah terpencil, jarak tempuh yang jauh dari pusat kota dan
merasa kesulitan untuk penyetoran di Bank”

Hal inilah yang membuat penulis tertarik dan termotivasi untuk melakukan
penelitian secara mendalam tentang ‘“Pengaruh Sosialisasi terhadap Kesadaran
Wajib Pajak pada Kantor Pelayanan Penyuluhan dan Konsultasi Perpajakan

Simpang Ampat, Pasaman Barat”



B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka identifikasi masalah dalam melakukan

penelitian ini adalah:

a.

Sosialisasi yang di berikan kurang optimal sehingga wajib pajak kurang
menyadari pentingnya pajak.

Kesadaran wajib pajak untuk melaksanakan kewajiban perpajakan masih
rendah.

Rendahnya kesadaran wajib pajak di sebabkan oleh pengetahuan wajib
pajak tentang pajak masih rendah.

Pemahaman masyarakat mengenai modernisasi sistem administrasi
perpajakan masih rendah sehingga akan mempengaruhi tingkat kepatuhan
masyarakat untuk membayar pajak.

Keterbatasan karyawan menjadi kendala yang dihadapi KP2KP Simpang

Ampat dalam memberikan sosialisasi.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas serta tidak terjadi pembiasan

permasalahan, maka penulis membatasi permasalahan dalam penelitian ini yaitu:

sesuai dengan judul proposal yang diajukan, penelitian ini hanya berkaitan dengan

pengaruh sosialisasi perpajakan terhadap kesadaran wajib pajak pada Kantor

Pelayanan Penyuluhan dan Konsultasi Perpajakan Simpang Ampat yang terdiri

dari variabel sosialisasi langsung dan sosialisasi tidak langsung.



D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dijabarkan diatas, maka

perumusan masalahnya adalah :

1.

Apakah terdapat pengaruh variabel sosialisasi perpajakan langsung
terhadap kesadaran wajib pajak di Pasaman Barat ?
Apakah terdapat pengaruh variabel sosialisasi perpajakan tidak langsung

terhadap kesadaran wajib pajak di Pasaman Barat ?

E. Tujuan Penelitian

Adapun Tujuan dari penelitian ini adalah :

1.

Untuk mengetahui pengaruh variabel sosialisasi perpajakan langsung
terhadap kesadaran wajib pajak di Pasaman Barat.
Untuk mengetahui pengaruh variabel sosialisasi perpajakan tidak langsung

terhadap kesadaran wajib pajak di Pasaman Barat.

F. Hipotesis

Berdasarkan perumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah

dikemukakan maka hipotesis dari penelitian ini adalah :

Hipotesis Alternatif :

1.

Ha : Sosialisasi perpajakan langsung berpengaruh secara signifikan
terhadap kesadaran wajib pajak di Pasaman Barat.
Ha : Sosialisasi perpajakan tidak langsung berpengaruh secara signifikan

terhadap kesadaran wajib pajak di Pasaman Barat.



Hipotesis Nol :
1. HO : Sosialisasi perpajakan langsung tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap kesadaran wajib pajak di Pasaman Barat.
2. HO : Sosialisasi perpajakan tidak langsung tidak berpengaruh secara

signifikan terhadap kesadaran wajib pajak di Pasaman Barat

G. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Manfaat teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat :

a. Mengembangkan konsep dan ilmu pengetahuan di bidang Manajemen
Pelayanan Publik dan Administrasi Perpajakan.

b. Menjadi bahan referensi bagi peneliti lain yang akan meneliti tentang
topik yang sama di kemudian hari di lokasi yang berbeda atau dengan
beberapa variabel yang berbeda.

2. Manfaat praktis

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan masukan sekaligus

evaluasi bagi pihak — pihak yang berkepentingan terutama bagi pihak

Kantor Pelayanan Penyuluhan dan Konsultasi Perpajakan Simpang Ampat

Pasaman Barat



BAB I1

TINJAUAN KEPUSTAKAAN

A. Kajian Teori
Sesuai dengan masalah penelitian, uraian yang akan dibahas dalam teori
ini adalah, (1) sosialisasi perpajakan, (2) kesadaran wajib pajak, (3) pengaruh
sosialisasi perpajakan terhadap kesadaran wajib pajak.
1. Sosialisasi Perpajakan
Teori yang akan dijelaskan di dalam sosialisasi perpajakan ini adalah (a)
pengertian sosialisasi perpajakan, (b) bentuk-bentuk sosialisasi, (c) strategi
sosialisasi, (d) proses pelaksanaan sosialisasi, (e) kegiatan sosialisasi, dan (d)
wajib pajak
a. Pengertian Sosialisasi Perpajakan
Elly M. Setiadi dan Usman Kolip (2010 : 155) mengungkapkan bahwa
sosialisasi dapat diartikan sebagai proses belajar bagi seseorang atau sekelompok
orang selama hidupnya untuk mengenali pola-pola hidup, nilai-nilai dan norma
sosial agar ia dapat berkembang menjadi pribadi yang bisa di terima oleh
kelompoknya. Berikut ini adalah batasan sosialisasi yang di berikan oleh para
pakar :
1. Charlotte Buehler, mendefinisikan sosialisasi sebagai proses yang
membantu individu-individu belajar dan menyesuaikan diri , bagaimana
cara hidup dan berfikir kelompoknya agar ia dapat berperan dan berfungsi

dalam kelompoknya.
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2. Peter Berger, mendefinisikan sosialisasi sebagai suatu proses dimana anak
belajar menjadi seorang anggota yang berpartisipasi dalam masyarakat.

3. Bruce J. Cohen, mendefinisikan sosialisasi sebagai proses-proses manusia
mempelajari tata cara kehidupan dalam masyarakat, untuk memperoleh
kepribadian dan membangun kapasitasnya agar berfungsi dengan baik
sebagai individu maupun sebagai anggota suatu kelompok.

4. Karel J. Veeger, mendefinisikan sosialisasi sebagai suatu proses belajar
mengajar, melalui individu belajar menjadi anggota masyarakat ,di mana
prosesnya tidak semata-mata mengajarkan pola-pola perilaku social
kepada individu, tetapi juga individu tersebut mengembangkan dirinya
atau melakukan proses pendewasaan dirinya.

5. Robert M.Z. Lawang, sosialisasi merupakan proses mempelajari norma,
nilai, peran dan semua persyaratan lainnya yang diperlukan untuk
memungkinkan partisipasi yang efektif dalam kehidupan social.

6. Soerjono Soekamto sosialisasi merupakan proses dimana anggota
masyarakat yang baru mempelajari norma-norma dan nilai-nilai
masyarakat di mana ia menjadi anggota.

7. M. Sitorus, sosialisasi merupakan proses di mana seseorang mempelajari
pola-pola hidup dalam masyarakat sesuai dengan nilai-nilai, norma dan
kebiasaan yang berlaku untuk berkembang sebagai anggota masyarakat
dan sebagai individu.

Dari pengertian para ahli tersebut dapat disimpulkan pengertian sosialisasi

adalah proses belajar baik secara individu maupun kelompok dengan tujuan untuk
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mendapatkan pengetahuan atau pengalaman dari seseorang atau sekelompok
orang.

Oktaviane Lidya Winerungan (2013) mengatakan bahwa Kkegiatan
penyuluhan pajak memiliki peranan dan andil yang cukup penting dalam
mensosialisasikan pajak ke seluruh wajib pajak. Berbagai media diharapkan
mampu menggugah kesadaran masyarakat untuk patuh terhadap pajak dan
membawa pesan moral terhadap pentingnya pajak bagi Negara. Sosialisasi
perpajakan sebagai suatu upaya dari Direktorat Jendral pajak untuk memberikan
pengertian, informasi dan pembinaan kepada masyarakat pada umumnya dan
wajib pajak pada khususnya, mengenai segala sesuatu yang berhubungan dengan
peraturan perundang-undangan perpajakan. Dengan adanya sosialisasi perpajakan
yang dilakukan oleh Dirjen Pajak diharapkan akan dapat terciptanya partisipasi
yang efektif dari masyarakat dan wajib pajak dalam memenuhi hak dan

kewajibannya sehingga memungkinkan lestarinya suatu kesadaran perpajakan.

b. Bentuk-bentuk Sosialisasi Perpajakan

Bentuk sosialisasi perpajakan bisa dilakukan dengan penyuluhan. Kegiatan
penyuluhan dan pelayanan pajak memegang peranan penting dalam upaya
memasyarakatkan pajak sebagai bagian dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara. Kegiatan penyuluhan pajak memiliki andil besar dalam mensukseskan
sosialisasi pajak keseluruh wajib pajak. Berbagai media diharapkan mampu
menggugah kesadaran masyarakat untuk patuh terhadap pajak dan membawa

pesan moral terhadap pentingnya pajak bagi negara. Negara dalam hal ini
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memberikan mandat kepada pemerintah telah menjalankan kewajiban
pemungutan pajak kepada masyarakat. Namun proses pemungutan pajak ini tidak
mudah tanpa kesadaran dari masyarakat akan pentingnya pajak bagi pembiayaan
Negara khususnya pembangunan secara publik. Oktaviane Lidya Winerungan
(2013 : 4)

Program-program yang telah dilakukan oleh Direktorat Jendral Pajak
berkaitan dengan kegiatan penyuluhan tersebut antara lain, dengan mengadakan
seminar-seminar ke berbagai profesi serta pelatihan-pelatihan baik untuk
pemerintan maupun swasta, memasang spanduk yang bertemakan pajak,
memasang iklan layanan masyarakat diberbagai stasiun televisi, mengadakan
acara tax goes to campus yang diisi dengan berbagai acara yang menarik mulai
dari debat pajak sampai dengan seminar pajak dimana acara tersebut bertujuan
guna menimbulkan pemahaman tentang pajak ke mahasiswa yang dinilai sangat
kritis. Berbagai program tersebut juga ditunjang dengan sarana-sarana yang
mengakomodasi harapan masyarakat agar merasa mudah, cepat dan benar dalam
melaksanakan kewajiban perpajakannya. Sarana-sarana penunjang tersebut
diantaranya dengan adanya website pajak yaitu http://www.pajak.go.id/,
perpustakaan, majalah pajak, jurnal pajak, dan lain sebagainya. Keberhasilan
program tersebut dapat dilihat dari semakin tingginya tingkat kepatuhan dari
masyarakat dalam membayar pajak, terpenuhnya target penerimaan pajak, serta
peningkatan jumlah wajib pajak. Sosialisasi yang diberikan kepada masyarakat
dimaksudkan untuk memberikan pengertian kepada masyarakat akan pentingnya

membayar pajak. Dengan sosialisasi ini masyarakat menjadi mengerti dan paham
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tentang manfaat membayar pajak serta sanksi jika tidak membayar pajak.
Sehingga dengan demikian sosialisasi perpajakan ini dapat berpengaruh untuk
menambah jumlah wajib pajak dan dapat menimbulkan kepatuhan dari wajib
pajak sehingga secara otomatis tingkat kepatuhan wajib pajak akan semakin
bertambah juga penerimaan pajak negara akan meningkat. Kurangnya sosialisasi
mungkin berdampak pada rendahnya pengetahuan masyarakat tentang pajak yang
menyebabkan rendahnya kesadaran masyarakat untuk melaporkan dan membayar
pajak yang pada akhirnya mungkin menyebabkan rendahnya tingkat kepatuhan

wajib pajak. Oktaviane Lidya Winerungan (2013)

c. Strategi Sosialisasi Perpajakan

Menurut Oktaviane Lidya Winerungan (2013 : 3) ada beberapa strategi :
1) Publikasi (Publication)

Merupakan aktivitas publikasi yang dilakukan melalui media komunikasi
baik media cetak seperti surat kabar, majalah maupun media audiovisual seperti
radio ataupun televisi.

2) Kegiatan (Event)

Institusi pajak dapat melibatkan diri pada penyelenggaraan aktivitas-
aktivitas tertentu yang dihubungkan dengan program peningkatan kesadaran
masyarakat akan perpajakan pada momen-momen tertentu. Misalnya : kegiatan
olahraga, hari-hari libur nasional dan lain sebagainya.

3) Pemberitaan (News)
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Pemberitaan dalam hal ini mempunyai pengertian khusus yaitu menjadi
bahan berita dalam arti positif, sehingga menjadi sarana promosi yang efektif.
Pajak dapat disosialisasikan dalam bentuk berita kepada masyarakat, sehingga
masyarakat dapat lebih cepat menerima informasi tentang pajak.

4) Keterlibatan Komunitas (Community Involvement)

Melibatkan komunitas pada dasarnya adalah cara untuk mendekatkan
institusi pajak dengan masyarakat, dimana iklim budaya Indonesia masih
menghendaki adat ketimuran untuk bersilaturahmi dengan tokoh-tokoh setempat
sebelum institusi pajak dibuka.

5) Pencantuman Identitas (Identity)

Berkaitan dengan pencantuman logo otoritas pajak pada berbagai media

yang ditujukan sebagai sarana promosi.
6) Pendekatan Pribadi (Lobbying)
Pengertian Lobbying adalah pendekatan pribadi yang dilakukan secara

informal untuk mencapai tujuan tertentu.

d. Proses Pelaksanaan Sosialisasi

Elly M. Setiadi dan Usman Kolip (2010 : 157) mengatakan bahwa
pengertian sosialisasi mengindikasikan bahwa proses tersebut bukanlah proses
atau aktivitas yang dilaksanakan secara sepihak. Bagaimanapun juga proses
sosialisasi adalah sebuah proses yang dilakukan oleh dua pihak yaitu pihak yang
melakukan sosialisasi dan pihak yang disosialisasikan. Dalam pelaksanaannya,

sosialisasi dilakukan dengan cara :
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a. Sosialisasi represif ( represive socialization )

Sosialisasi represif adalah sosialisasi yang di dalamnya terdapat sanksi jika
pihak-pihak yang tersosialisasi seperti anak atau masyarakat melakukan
pelanggaran.contoh orang tua yang memberikan hukuman fisik kepada anak yang
di anggap melakukan pelanggaran atau kepolisian menangkap para pengguna
narkoba. Sosialisasi seperti ini biasanya menekankan pada penggunaan hukuman
terhadap kesalahan agar pelanggar memiliki kesadaran kembali akan
kesalahannya dan memberitahukan kepada pihak lain agar tidak meniru perbuatan
para pelanggar tersebut.

Sosialisasi represif ini biasanya bercirikan pada penekanan kepatuhan,
penekanan pada komunikasi satu arah (instruksi), dalam arti pihak yang
tersosialisasi mau atau tidak harus begitu.

b. Sosialisasi partisipatif ( participative socialization)

Sosialisasi partisipatif adalah sosialisasi yang berupa rangsangan tertentu
agar pihak yang tersosialisasi mau melakukan suatu tindakan, misalnya hadiah
(reward) seorang anak agar giat belajar dan nantinya naik kelas biasanya orang
tua merangsangnya dengan menjanjikan hadiah kepada anak agar kehidupan
masyarakat membiasakan pola hidup bersih dan sehat pemerintah memberikan

piala kalpataru.

e. Kegiatan Sosialisasi
Menurut Oktaviane Lidya Winerungan (2013) Kegiatan sosialisasi atau

penyuluhan perpajakan dapat dilakukan dengan dua cara sebagai berikut :
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1) Sosialisasi langsung

Sosialisasi langsung adalah kegiatan sosialisasi perpajakan dengan
berinteraksi langsung dengan Wajib Pajak atau calon Wajib Pajak. Bentuk
sosialisasi langsung yang pernah diadakan antara lain seminar, diskusi, dan
ceramah.

2) Sosialisasi tidak langsung

Sosialisasi tidak langsung adalah kegiatan sosialisasi perpajakan kepada
masyarakat dengan tidak atau sedikit melakukan interaksi dengan peserta. Contoh
kegiatan sosialisasi tidak langsung antara lain sosialisasi melalui radio, televisi,
dan iklan perpajakan.

Di samping itu, kegiatan-kegiatan seperti pembuatan iklan layanan
masyarakat, pemasangan spanduk/ banner/ billboard dan sejenisnya, penyebaran
pesan singkat, aksi simpatik turun ke jalan, pojok pajak/ mobil keliling, dan
konsultasi perpajakan merupakan kegiatan yang penting untuk dilakukan akan
tetapi tidak tergolong sebagai kegiatan sosialisasi perpajakan.

f. Wajib Pajak

Wajib pajak adalah orang pribadi atau badan, meliputi pembayar pajak dan
pemungut pajak yang mempunyai hak dan kewajiban perpajakan sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan. Suandy (2008 : 107) dalam
Banyu Ageng Wahyu Utomo (2011)

Wajib Pajak adalah orang pribadi atau badan yang menurut ketentuan
peraturan perundang-undangan perpajakan ditentukan untuk melakukan

kewajiban perpajakan, termasuk pemungut pajak atau pemotong pajak
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tertentu.(Undang-undang No 16 Tahun 2000 pasal 1 angka 1 tentang ketentuan
umum dan tata cara perpajajakan)

Berdasarkan definisi wajib pajak di atas dapat disimpulkan bahwa wajib
pajak adalah orang pribadi atau badan yang diwajibkan untuk memenuhi
kewajiban perpajakannya yang meliputi pemungut pajak, pemotong pajak, dan
pembayar pajak berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan
yang berlaku.

2. Kesadaran Wajib Pajak

Kesadaran adalah keadaan tahu, keadaan mengerti dan merasa. Jadi
kesadaran wajib pajak adalah sikap mengerti wajib pajak badan atau perorangan
untuk memahami arti, fungsi dan tujuan pembayaran pajak. (Arum Puspa 2012)

Kesadaran adalah perilaku atau sikap terhadap suatu objek yang
melibatkan anggapan dan perasaan serta kecenderungan untuk bertindak sesuai
objek tersebut. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kesadaran wajib pajak
dalam membayar pajak merupakan perilaku wajib pajak berupa pandangan atau
perasaan yang melibatkan pengetahuan, keyakinan, dan penalaran disertai
kecenderungan untuk bertindak sesuai peraturan yang diberikan oleh sistem dan
ketentuan pajak tersebut. (Ritongga 2011 dalam Thia Dwi)

Kesadaran wajib pajak yang rendah seringkali menjadi salah satu sebab
banyaknya potensi pajak yang tidak terpungut. Kesadaran wajib pajak adalah
suatu kondisi dimana wajib pajak mengetahui, memahami dan melaksanakan
ketentuan perpajakan dengan benar dan sukarela. Semakin tinggi tingkat

kesadaran wajib pajak maka pamahaman dan pelaksanaan kewajiban perpajakan
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semakin baik sehingga dapat meningkatkan kepatuhan. Muliari dan Setiawan
(2010) dalam Arum ( 2012). Dari beberapa pengertian di atas dapat di simpulkan
bahwa kesadaran wajib pajak adalah sikap mengerti dan merasa wajib pajak baik
untuk masyarakat maupun diri sendiri sehingga wajib pajak akan sukarela
membayar pajak tanpa paksaan.
Anggraeni (2007) menyimpulkan kriteria Wajib Pajak yang sadar akan

kewajiban perpajakannya dalam sistem self-assessment, yaitu:
a. Dalam mendapatkan NPWP, Wajib Pajak secara aktif mendaftarkan diri

secara aktif dan mandiri ke KPP setempat.
b. Wajib Pajak mengambil sendiri formulir SPT Masa di KPP setempat.
c. Wajib Pajak menghitung dan menetapkan sendiri jumlah pajak penghasilan

yang terutang melalui pengisian SPT tanpa bantuan fiskus.
d. Wajib Pajak menyetor dan melaporkan formulir SPT secara aktif dan mandiri

dan tepat waktu, tanpa harus ditagih oleh fiskus.

Upaya pemerintah untuk memberlakukan hukum secara adil bagi Wajib

Pajak maupun fiskus dapat menjadi sarana efektif untuk meningkatkan kesadaran
membayar pajak. Selain itu, pemerintah juga harus memastikan bahwa hasil
pembayaran pajak rakyat digunakan untuk membangun fasilitas-fasilitas umum,
memberikan pelayanan yang lebih baik di bidang pendidikan, kesehatan, dan
infrastruktur. Pemerintah juga harus terus mengembangkan sistem pemungutan
pajak yang lebih baik, lebih sederhana, dan efisien untuk mengurangi

kemungkinan adanya pelanggaran terhadap hukum pajak (Kompasiana, 2010).
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Kesadaran Wajib Pajak akan meningkat bilamana dalam masyarakat muncul
persepsi positif terhadap pajak. ( Suryadi 2006 : 107-108).
Kesadaran wajib pajak dapat dilihat dari kesungguhan dan keinginan wajib pajak
untuk memenuhi kewajiban pajaknya yang ditunjukkan dalam pemahaman wajib
pajak terhadap fungsi pajak dan kesungguhan wajib pajak dalam membayar dan
melaporkan pajak. (Gege pani 2014)
Tinggi rendahnya wajib pajak dalam mematuhi kewajiban perpajakannya
dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah kesadaran wajib pajak.
Pemahaman tentang pajak serta kesungguhan wajib pajak untuk melaporkan dan
membayar kewajiban perpajakannya dapat mencerminkan tingkat kesadaran wajib
pajak. Suryadi (2006) dalam Alifa (2012). Kesadaran wajib pajak merupakan
faktor terpenting dalam sistem perpajakan modern. (Harahap, 2004: 43).
3. Hubungan Sosialisasi Perpajakan Terhadap Kesadaran Wajib Pajak
Sosialisasi perpajakan adalah upaya yang dilakukan oleh Dirjen Pajak
untuk memberikan sebuah pengetahuan kepada masyarakat dan khususnya wajib
pajak agar mengetahui tentang segala hal mengenai perpajakan baik peraturan
maupun tata cara perpajakan melalui metode-metode yang tepat. Susanto (2012)
dalam www.pajak.go.id menyatakan bahwa upaya dalam meningkatkan kesadaran
dan kepatuhan wajib pajak dilakukan dengan sosialisasi perpajakan dengan
beragam bentuk atau cara sosialisasi. Namun, kegiatan sosialisasi harus dilakukan
secara efektif dan dilakukan dengan media-media yang lain yang lebih diketahui

masyarakat.
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Peran aktif pemerintah disini sangat dibutuhkan untuk menyadarkan
masyarakat akan keberadaan pajak melalui penyuluhan atau sosialisasi rutin
ataupun berupa pelatihan secara intensif, agar kesadaran masyarakat untuk
membayar pajak dapat meningkat atau dengan kebijakan perpajakan dapat
digunakan sebagai alat untuk menstimulus atau merangsang wajib pajak agar
melaksanakan dan atau meningkatkan kesadaran dalam membayar perpajakan
(Nugroho, 2012).

B. Temuan Peneliti Terdahulu Yang Relevan

Disamping kajian kepustakaan dan dokumentasi yang dilakukan juga di
kemukakan beberapa penelitian yang ada kaitannya dengan penelitian ini.

1. Penelitian Siti Musyarofah dan Adi Purnomo (2008) dengan judul Pengaruh
Kesadaran dan Persepsi tentang Sanksi, dan Hasrat Membayar Pajak terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak mengemukakan (a) Kesadaran wajib pajak
berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak (b) Persepsi tentang
sanksi berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.

2. Penelitian Oktaviane (2013) dengan judul Sosialisasi Perpajakan, Pelayanan
Fiskus dan Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan WPOP di KPP Manado
dan KPP Bitung mengemukakan (a) Variabel sosialisasi perpajakan,
pelayanan fiskus, dan sanksi perpajakan tidak memiliki pengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi (b) Pengaruh sosialisasi perpajakan,
pelayanan fiskus dan sanksi perpajakan terhadap kepatuhan Wajib Pajak
Orang Pribadi di KPP Bitung lebih besar dari pada pengaruh sosialisasi
perpajakan, pelayanan fiskus dan sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib

pajak orang pribadi di KPP Manado.
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C. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual dimaksud untuk menjelaskan, mengungkapkan dan
menunjukkan keterkaitan antara variabel yang akan di teliti berdasarkan batasan
rumusan masalah. Tujuannya adalah untuk memudahkan peneliti untuk
mengadakan peneliti, sebab kerangka konseptual disusun berdasarkan kerangka
teoretis.

Gambar 2.1
Kerangka Konseptual

Sosialisasi Langsung
(X1) e

Y

Kesadaran Wajib

Sosialisasi Tidak

Langsung (X2)

Berdasarkan kerangka konseptual tersebut maka disini penulis berasumsi bahwa :

1. Variabel sosialisasi langsung mempunyai pengaruh terhadap kesadaran wajib
pajak pada KP2KP Simpang Ampat, Pasaman Barat.

2. Variabel sosialisasi tidak langsung mempunyai pengaruh terhadap kesadaran
wajib pajak pada KP2KP Simpang Ampat, Pasaman Barat.

3. Variabel sosialisasi langsung dan sosialisasi tidak langsung bersama-sama
(simultan) mempunyai pengaruh terhadap kesadaran wajib pajak pada KP2KP

Simpang Ampat, Pasaman Barat.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang dilakukan, dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1.

Variabel sosialisasi perpajakan langsung berpengaruh signifikan terhadap
kesadaran wajib pajak dengan kontribusi sebesar 2,7%. Dengan signifikansi
0.00 (kecil dari 0.05) dapat diartikan bahwa kontribusi tersebut dapat
dipercaya lebih dari 95%.

Variabel sosialisasi perpajakan tidak langsung berpengaruh signifikan
terhadap kesadaran wajib pajak dengan kontribusi sebesar 9,3%. Dengan
signifikansi 0.00 (kecil dari 0.05) dapat diartikan bahwa kontribusi tersebut
dapat dipercaya lebih dari 95%.

Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, disarankan hal-hal sebagai berikut :
Masyarakat wajib pajak hendaknya mengikuti kegiatan sosialisasi langsung
dan sosialisasi tidak langsung, sebab ini akan berpengaruh terhadap kesadaran
wajib pajak yang bersangkutan.

Masyarakat wajib pajak hendaknya datang sendiri membayarkan pajak ke
kantor tempat pembayaran pajak.
Pegawai KP2KP Simpang Ampat hendaknya selalu melakukan sosialisasi ke

setiap instansi kantor atau organisasi-organisasi terutama sosialisasi langsung.
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4. KP2KP Simpang Ampat hendaknya menambah pegawai atau karyawannya
agar bisa melakukan sosialisasi langsung lebih sering lagi dan bisa mencapai
ke seluruh pelosok daerah Pasaman Barat.

5. KP2KP Simpang Ampat perlu meningkatkan pemahaman masyarakat secara
umum akan pentingnya pajak, diantaranya dengan cara melakukan upaya-
upaya sosialisasi perpajakan yang lebih menarik, inovatif dan tidak kaku

sehingga wajib pajak akan lebih sadar, peduli dan semakin sering melakukan

penyuluhan.
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